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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pertumbuhan ekonomi
pertanian di Lampung Selatan. Penelitian dilakukan di Distributor
Sektor Pertanian di Kabupaten Lampung Selatan. Berdasarkan hasil
penelitian di peroleh dapat disimpulkan: 1) Sektor pertanian yang
signifikan menunjukkan hubungan yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, nilai sektor pertanian yang negatif menunjukkan hubungan
yang tidak searah dengan pertumbuhan ekonomi. Artinya, sektor
pertanian sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi karena sektor
pertanian merupakan sektor unggulan dengan pendapatan terbesar
PDRB Kabupaten Lampungselatan, namun setiap kenaikan sektor
pertanian akan menurunkan pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Lampung selatan; 2) Berdasarkan hasil uji signifikansi pada uji F,
sektor pertanian secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung selatanperiode
2018 hingga 2022. Berdasarkan uji R Square, sektor pertanian dan
industri pengolahan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
sebesar 86,9%. Artinya, sektor pertanian dan sector industri
pengolahan secara bersama-sama akan mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Lampung selatan.

PENDAHULUAN

nasional. Pertumbuhan ekonomi dapat

Pertumbuhan ekonomi adalah pe-  diartikan sebagai proses perubahan
ningkatan kegiatan ekonomi masyarakat kondisi perekonomian suatu Negara
yang menyebabkan kenaikan produksi  secara kesinambungan menuju keadaan

barang dan jasa atau

pendapatan yang lebih baik selama periode tertentu



(Rochdianingrum and Setyabudi 2019).
Pertumbuhan ekonomi suatu daerah
merupakan salah satu unsur utama dalam
pembangunan ekonomi regional dan me-
rupakan salah satu indikator  makro
untuk melihat Kkinerja perekonomian
secara riil di suatu wilayah. Pembangun-
an ekonomi daerah adalah suatu proses
dimana  pemerintah  daerah  dan
masyarakatnya mengelola setiap sumber
daya yang ada dan membentuk suatu
pola kemitraan antara pemerintah daerah
dengan sektor swasta untuk menciptakan
suatu lapangan kerja baru dan me-
rangsang perkembangan kegiatan
ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam
wilayah tersebut (Husada and Yuhan
2022).

Kabupaten Lampung selatan
merupakan kabupaten dengan luas
wilayah 3.802,68 Km? yang menjadi

kabupaten terluas ketiga diantara
Kabupaten /Kota lain yang ada di
Provinsi Lampung, dengan jumlah
penduduk terbanyak yaitu sebesar

1.468.875 jiwa. Pendapatan perkapita
dapat digunakan sebagai indikator untuk
mengukur tingkat kesejahteraan. Peranan
kabupaten/ kota terhadap perekonomian
Provinsi Lampung akan meningkat dari
kontribusi PDRB masing-masing
kabupaten/ kota terhadap Provinsi
Lampung. Berikut adalah pendapatan
PDRB Perkapita Kabupaten/ Kota
Provinsi Lampung: Peranan kabupaten/
kota terhadap perekonomian Provinsi
Lampung akan  meningkat  dari
kontribusi PDRB masing-masing
kabupaten/ kota terhadap pembentukan
PDRB Provinsi Lampung (Statistik
2018).

kurun  waktu 2018
Kabupaten Lampung

Selama

sampai 2022,

selatan mengalami peningkatan dalam
penciptaan nilai tambah meskipun
kontribusinya berfluktuasi. Maka dapat
dilihat seberapa besar laju pertumbuhan
PDRB Kabupaten Pertumbuhan ekonomi
dihitung berdasarkan perubahan PDRB
atas dasar harga konstan tahun yang
bersangkutan terhadap tahun sebelum-
nya. Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) merupakan nilai tambah bruto
seluruh barang dan jasa yang tercipta
atau dihasilkan di wilayah domestik
yang timbul akibat berbagai aktivitas
ekonomi dalam suatu periode tertentu.
PDRB merupakan ukuran keberhasilan
pembangunan suatu wilayah, khususnya
dibidang ekonomi salah satu alat yang
dapat digunakan sebagai indikator per-
tumbuhan ekonomi di suatu wilayah
(Anggraini 2019).

Proses pembangunan daerah
dengan pendekatan sektoral dan regional
tidak dapat di lepaskan dari tujuan
tentang sektor-sektor yang perlu di
kembangkan untuk mencapai suatu
tujuan. Identifikasi peranan sektor-sektor
perekonomian lainnya apakah merupa-
kan sektor basis atau tidak. Sektor basis
ini penting untuk diketahui karena pada
pembangunan daerah yang meng-
utamakan pemberdayaan potensi daerah
akan bisa berjalan jika sektor basis
daerah dapat dioptimalkan (Utomo
2021). Hal ini berkaitan dengan pe-
rencanaan ke depan dengan adanya ke-
cenderungan terjadinya proses trans-
formasi struktural perekonomian dan
perubahan posisi/ identitas sektor-sektor
perekonomian di daerah. Kemajuan
sektor ekonomi daerah dapat dilihat dari
pertumbuhan ekonomi secara agregat
yang dapat dihitung melalui Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) yang



rata-rata tertimbang dari tingkat per-
tumbuhan sektoralnya.
Di antara 15 Kabupaten dan Kota

di  Provinsi Lampung, Kabupaten
Lampung selatan mempunyai potensi
yang cukup besar untuk meningkatkan
dan mengembangkan sumber daya yang
tersedia secara efektif dan efisien untuk
meningkatkan perekonomian dan per-
dagangan. Perkembangan perekonomian
yang terjadi di Kabupaten Lampung
selatan akan berpengaruh dalam me-
ningkatkan pendapatan Provinsi
Lampung (Ratnasari and Wildawati
2022). Dalam meningkatkan pem-
bangunan perekonomian daerah,
Kabupaten Lampung selatan harus men-
ciptakan pembangunan yang diharapkan
mampu memaksimalkan pemanfaatan
sumber daya yang dimiliki sehingga
mampu meningkatkan perekonomian
serta memperluas penyerapan tenaga
kerja dan mensejahterakan masyarakat.
Dapat dilihat bahwa PDRB Kabupaten
Lampung selatan memiliki nilai yang
cukup tinggi dan bertambah secara
signifikan dari tahun 2018 sampai tahun
2022. Struktur perekonomian sebagian
masyarakat Lampung selatan didominasi
oleh sektor Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan  serta  kategori  Industri
Pengolahan. Hal ini terlihat dari
besarnya pendapatan kedua sektor ini
terhadap pembentukan PDRB Kabupaten
Lampung selatan. Artinya, sektor per-
tanian dan industri pengolahan padi
merupakan  sektor unggulan yang

mampu  meningkatkan  pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat
Kabupaten Lampung selatan (Nupus
2020).

Sektor  pertanian  merupakan
faktor strategis yang telah berperan
dalam perekonomian melalui pem-
bentukan PDRB dan merupakan basis
ekonomi rakyat di pedesaan, menguasai
kehidupan sebagian besar penduduk,
menyerap lebih separuh total tenaga
kerja dan bahkan menjadi katub
pengaman pada saat Kkrisis ekonomi
Indonesia Sektor pertanian mempunyai
efek pengganda kedepaan yang besar
melalui keterkaitan input- ouput dan
outcome antara dibutuhkan, sehingga
rumah tangga mendapatkan penghasilan
yang dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhannya. Sehingga apabila per-
kembangan jumlah industri dalam suatu
wilayah terus mengalami peningkatan,
maka tingkat kesejahteraan pun akan
ikut meningkat (Mursalat 2022).

Menurut data BPS Provinsi
Lampung, Kabupaten Lampung selatan
berperan di urutan kesebelas untuk
sektor pertanian dan sektor industri
menduduki urutan kelima dari 14
Kabupaten/ Kota lainnya dalam peranan
lapangan usaha terhadap PDRB Provinsi
Lampung. Distribusi PDRB menurut
lapangan usaha menunjukkan struktur
perekonomian atau peranan setiap
kategori ekonomi dalam suatu wilayah.
Berdasarkan data BPS, distribusi sektor
pertanian dan sektor industri pengolahan



terhadap PDRB Kabupaten Lampung
selatan periode 2018 sampai 2022 dapat
dilihat sebagai berikut (Ratnasari and
Wildawati 2022):

Tabel 1.1 Distribusi Lapangan Usaha
terhadap PDRB Kabupaten Lampung
selatan (Persen), 2018-2022

Tahun Pertanian, Industri
Kehutanan  |Pengolahan
dan
Perikanan

2018 38,94 22,17

2019 38,19 22,12

2019 37,35 22,97

2020 37,24 23,05

2020 36,35 23,99

2021 35,88 23,36

2022 35,54 22,71

Dari data di atas dapat dilihat
bahwa distribusi  sektor pertanian,

kehutanan dan perikanan mengalami
penurunan dari tahun 2018 sampai 2022.
Sektor industri pengolahan mengalami
fluktuasi, meskipun distribusi persentase
meningkat dari tahun 2012 dan me-
ngalami penurunan di tahun 2018 dan
2022. Jika suatu sektor mempunyai
kontribusi besar dan pertumbuhan sangat
lambat maka hal ini dapat menghambat
tingkat pertumbuhan ekonomi secara
agregatif.Sebaliknya, apabila  sektor
tersebut mempunyai tingkat pertumbuh-
an yang tinggi dan sekaligus dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Artinya, Kabupaten Lampung selatan

sedang mengalami perlambatan per-
tumbuhan  secara  agregat, sebab
kontribusi sektor pertanian dan industri
pengoalahan yang besar namun per-

tumbuhan  ekonomi  yang terjadi
menurun.

Berdasarkan  Teori  Ekonomi
Wilayah “The Law Diminishing of

Return” yang menyatakan bahwa jika
menambah terus menerus salah satu unit
input dalam jumlah yang sama,
sedangkan input yang lain tetap maka
mula-mula akan terjadi tambahan output
yang lebih dari proporsional (increasing
return) tapi pada titik tertentu hasil lebih
yang Kkita perolen akan semakin
berkurang (diminishing return). Dalam
arti bahwa sektor pertanian dan industri
pengolahan memiliki ambang batas
dalam pertumbuhannya, sehingga jika
telah melewati atau mendekati ambang
batas pertumbuhan maka sektor tersebut
cenderung mengalami penurunanseperti
yang terjadi pada sektor pertanian dan

industri pengolahan Kabupaten
Lampung selatan.
TINJAUAN PUSTAKA

Salah satu indakator untuk

mengukur tingkat pembangunan regional
adalah Produk Domestik Bruto, dalam
hal ini bertambahnya produksi barang
dan jasa dalam Produk Domestik Bruto.
Produk Domestik Regional Bruto adalah
jumlah nilai tambah bruto yang timbul
dari seluruh sektor perekonomian di



suatu wilayah. PDRB atas dasar harga
berlaku menggambarkan nilai tambah
barang dan jasa yang dihitung meng-
gunakan harga yang berlaku pada setiap
tahun, sedangkan PDRB atas harga
konstan menunjukkan nilai tambah
barang dan jasa tersebut yang duhitung
menggunakan harga yang berlaku pada
satu tahun tertentu sabagai dasar (Sari

2023). PDRB adalah salah satu indikator

yang biasa dipakai untuk daya manusia

yang dimiliki.

Pertumbuhan  ekonomi  adalah
kegiatan meningkatkan kapasitas produksi
untuk menghasilkan output yang lebih besar.
Mengukur pertumbuhan ekonomi wilayah
dengan indikator PDRB Atas Dasar Harga
Konstan tahun yang bersangkutan terhadap
tahun  sebelumnya.  Semakin  tinggi
pertumbuhan  ekonomi suatu  wilayah
menandakan semakin baik kegiatan ekonomi
yang diperolen dari laju pertumbuhan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
atas dasar harga konstan (Yasin 2020).
Alasan PDRB menjadi salah satu indikator
dalam mengukur pertumbuhan ekonomi
adalah :

1. PDRB adalah jumlah nilai tambah
yang dihasilkan oleh seluruh aktivitas
produksi di dalam perekonomian
daerah. Peningkatan PDRB men-
cerminkan peningkatan barang dan
jasa pada faktorproduksi.

2. PDRB dihitung hanya mencakup nilai
produk yang dihasilkan pada suatu
periode tertentu. Aliran konsep ini
untuk membandingkan jumlah output
yang dihasilkan pada tahun yang

bersangkutan dengan tahun sebelum-
nya.

3. Batas wilayah perhitungan PDRB
adalah daerah perekonomiandomestik
yang memungkinkan untuk mengukur
sejaun  mana kebijakan-kebijakan
ekonomi yang diterapkan pemerintah
untuk mendorong aktivitas per-
ekonomian domestic (Huwaida et al.
2023).

Sektor Pertanian adalah salah
satu sektor atau lapangan usaha dimana
di dalamanya terdapat penggunaan
sumber daya hayati untuk memproduksi
suatu bahan pangan, bahan baku industri
dan sumber energi yang meliputi
tanaman bahan makanan, tanaman per-
kebunan, peternakan dan hasilnya, ke-
hutanan serta perikanan. Selain itu setiap
sektor memiliki subsektor yang ada
dalam kelompok sektor pertanian ter-
hadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) (Kurniasari and Amaliyah
2023). Sektor pertanian telah berperan
dalam perekonomian nasional melalui
pembentukan PDRB, perolehan devisa,
penyediaan pangan, dan bahan Industri,
pengetasan kemiskinan, menciptakan
lapangan kerja, dan meningkatkan pen-
dapatan masyarakat. Sektor pertanian
mempunyai efek pengganda kedepaan
yang besar melalui keterkaitan input-
ouput outcome antara industri, kon-
sumsi, dan investasi. Peranan sektor per-
tanian dalam pembangunan ekonomi
sangat penting, karena sebagian besar
anggota masyarakat Indonesia meng-



gantungkan hidupnya pada sektor

tersebut. Sektor pertanian masih me-

rupakan bagian dari sumber daya
pembangunan yang potensial untuk
dijadikan  sebagai  sektor strategis

perencanaan (Sari and Khoirudin 2023).

Peran pertanian menurut World
Bank berkontribusi pada pembangunan
sebagai sebuah aktivitas ekonomi, mata
pencaharian dan sebagai cara untuk
melestarikan  lingkungan,  sehingga
sektor  pertanian menjadi  sebuah
intrumen yang unik bagi pembangunan.
Sebagai aktivitas ekonomi, pertanian
dapat sebagai sumber pertumbuhan bagi
perekonomian wilayah, penyedia
investasi bagi sektor swasta dan sebagai
penggerak utama industri-industri yang
terkait bidang pertanian  (Apriana,

Warisno, and Hidayah 2023). Pertanian

dapat dilihat sebagai salah satu sektor

ekonomi yang potensial, ada empat
bentuk kontribusi  sektor pertanian
terhadap pertumbuhan ekonomi, yaitu:

1 Ekspansi dari sektor-sektor ekonomi
lainnya sangat bergantung pada
pertumbuhan  output di  sektor
pertanian, baik dari sisi permintaan
sebagai sumber pemasokan makanan
yang kontinu mengikuti pertumbuhan

penduduk,  maupun  dari  sisi
penawaran sebagai sumber bahan
baku bagi keperluan produksi si

sektor lain seperti industri manufaktur
danperdagangan

2 Pertanian berperan sebagai sumber
penting bagi pertumbuhan permintaan

domestik bagi produk-produk dari
sektor ekonomilainnya

3. Sebagai suatu sumber modal untuk
investasi di sektor-sektor ekonomi
lainnya

4. Sebagai sumber penting bagi surplus
neraca perdagangan (sumber devisa)
baik lewat ekspor hasil pertanian
maupun dengan peningkatan
prosduksi pertanian dalam negeri
menggantikanimpor.

5 Sebagai nilai  tambah  dalam
meningkatkan  pendapatan  petani
sehingga memperbaiki Kkesejahteraan
masyarakatpedesaan.

Menurut penelitian Chenery dan

Syirquin, sektor pertanian dalam pen-

dapatan nasional maupun daya serap

tenaga kerja mengalami penurunan
seiring dengan meningkatnya pen-
dapatan perakpita Negara ataupun

wilayah yang bersangkutan. Hal ini men-

jelaskan proses transformasi pertanian

yang terjadi dalam empat fase, yaitu:

1 Fase pertama, meningakatnya
produktifitas yang akan menciptakan
surplus yang kemudian diinvestasikan
ke dalam sektor pertanian dengan
dialokasikan pada penelitian dan
pembangunaninfrastruktur,

2. Fase kedua, sektor pertanian menjadi
kontributor utama bagi pertumbuhan
ekonomi dengan hasil dari surplus
kemudian diinvestasikan ke sector
lain,

3. Fase ketiga, integrasi sektor pertanian
secara progresif ke dalam ekonomi



makro melalui peningkatan infra-
struktur dan keterkaitan pasar,

4. Fase keempat, sektor pertanian pada
industri terdapat share yang kecil dari
anggaran konsumen terhadap
komoditi pangan, terciptanya pe-
ngangguran di sektor industri akan
terserap pada sector pertanian
(Santika 2022).

Tujuan pertumbuhan ekonomi
dalam Islam yaitu adanya kesempatan
semua anggota masyarakat untuk
mendapat kecukupan. Islam memandang
permasalahan ekonomi dan sosial secara
realistis dan idealis yang  mungkin
terjadi di masyarakat. Islam dalam
menegakkan hukum-hukum didasarkan
atas landasan keadilan diantara manusia
(Efrina 2022). Pemerataan distribusi
merupakan salah satu sarana untuk
mewujudkan keadilan, karena Islam
menghendaki kesamaan pada manusia
dalam memperoleh peluang untuk
mendapatkan harta kekayaan tanpa
memandang perbedaan.Semua orang
dapat memperoleh harta dengan bebas
berdasarkan kemampuan usaha mereka,
sehingga setiap orang mendapatkan
jumlah yang berbeda-beda.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif, yaitu metode
penelitian yang penyajian data di-
dominasi dalam bentuk angka, diguna-
kan untuk meneliti suatu populasi atau
sampel dan analisis data yang bersifat

statistik untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Unaradjan 2019).
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis
dengan pendekatan kuantitatif yang
merupakan  teknik  analisis  yang
memberikan informasi mengenai data
yang diamati dan bertujuan menguji
hipotesa dan menarik kesimpulan yang
digeneralisasikan  terhadap  populasi
(Nurlan 2019). Penelitian ini menggali
dan menganalisis datayang bersumber
dari data yang diterbitkan oleh Badan
Pusat Statistik Kabupaten Lampung
selatandan Provinsi Lampung. Metode
pengumpul data menggunakan
Dokumentasi dan  Studi  Pustaka
(Aristika et al. 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HasilPenelitian

Penelitian ini menganalisis pe-
ngaruh sektor pertanian dan sektor
industri  pengolahan terhadap  per-
tumbuhan ekonomi di  Kabupaten
Lampung Selatan. Penelitian meng-
gunakan data dengan rentang waktu
(periode) dari tahun 2018 sampai dengan
tahun 2022. Sektor pertanian
merupakan pengahasil nilai tambah
terbesar Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Kabupaten Lampung
selatan (Alita et al. 2020).

Tabel PDRB Atas Dasar Harga
Konstan Menurut Lapangan Usaha
(Miliar Rupiah) Kabupaten Lampung
selatan



Pertanian, - nyjetripusi

Tahun [Kehutanan PDRB
(%)

da

nPerikanan
2018 [11.789,34 38,94  30.807,15
2019 [12.289,75 (38,19  32.702,37
2019 |12.905,73 37,35 34.815,76
2020 [13.476,72 (37,24 36.794,37
2020 |14.079,88 (36,35 38.773,80
2021 |14.675,53 (35,88 40.949,37
2022 [15.271,17 (35,54 43.117,25

Berdasarkan data di atas dapat

dilihat bahwa sektor pertanian terus
mengalami kenaikan nilai tambah untuk
PDRB atas dasar hargakonstan
Kabupaten Lampung selatandari tahun
2018 hingga 2022. Kenaikan paling
tinggi terjadi pada tahun 2018 dan
pendapatan terbesar terjadi pada tahun
2022. Distribusi sektor pertanian ter-
hadap PDRB Kabupaten Lampung
Selatan terus terjadi penurunan dari
tahun 2018 hingga 2022. Distribusi ter-
besar terjadi pada tahun 2018 sebesar
38,94% dan terus terjadi penurunan
hingga tahun 2022.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif
kuantitatif, yakni alat analisis yang
menggunakan perhitungan untuk me-
ngetahui sejauh mana pengaruh antara
satu variabel dengan variabel lainnya.
Adapun data yang akan diolah meng-
gunakan aplikasi SPSS dan hasil

pengolahan data tersebut kemudian akan
dilakukan pembahasan yang lebih men-
dalam.

Pengaruh Sektor Pertanian terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten
Lampung selatan Periode2018-2022

Dari hasil uji signifikansi untuk uji
T (parsial), sektor pertanian memiliki
signifikansi sebesar 0,037 < 0,05 dan
Thitung -3,081 > Ttabel 2,776, maka
sektor pertanian secara parsial ber-
pengaruh negatif dan signifikan ter-
hadappertumbuhan ekonomi Kabupaten
Lampung selatan periode 2018-2022.

Dari hasil uji signifikansi untuk uji
T (parsial), sektor industry pengolahan
memiliki signifikansi sebesar 0,040 <
0,05dan Thitung 2,986 > Ttabel 2,776,
maka sector industry pengolahan secara
parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Kabuapten Lampung selatan
periode 2018-2022. Sektor industry
pengolahan yang signifikan menunjuk-
kan adanya hubungan yang mem-
pengaruhi pertumbuhan ekonomi. Sektor
industri pengolahan menunjukkan nilai
positif yang berarti setiap kenaikan nilai
sektor industri pengolahan akan me-
ningkatkan ~ pertumbuhan  ekonomi
Lampung selatan.

Sektor industri pengolahan me-
rupakan sektor dengan penghasilan nilai
PDRB Kabupaten Lampung selatan
paling tinggi setelah sektor pertanian.
Sektor industri pengolahan berkontribusi



besar terhadap pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Lampung selatan melalui
banyaknya perusahaan industri
pengolahan yang berdiri di Kabupaten
Lampung selatan, kemudian mem-
produksi produk untuk di ekspor,
banyaknya tenaga kerja yang terserap
sehingga mengurangi  tingkat pe-
ngangguran dengan cepat dan mem-
berikan surplus baik terhadap sektor
lainnya. Sektor industri pengolahan
adalah sektor pemimpin (The Leading
Sector)  karena  dengan  adanya
pembangunan dalam sektor industri,
maka akan mendorong sektor lainnya
meningkatkan  petumbuhan  ekonomi
Lampung selatan.

Pertumbuhan  ekonomi  diukur
dengan menggunakan indikator nilai
tambah Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan
dalam  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat. Perkembangandari lapangan
usaha tercermin dari PDRB yang
berkontribusi dalam mengupayakan pen-
dapatan daerah dan membantu me-
ningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Dalam hal ini sektor yang berpotensi dan
mendominasi adalah sektor pertanian
dan sektor industri pengolahan.

Masalah  yang terjadi pada
Kabupaten Lampung Tengah adalah laju
pertumbuhan ekonomi terus menurun
terhadap nilai PDRB daritahun 2018-
2022, namun tingkat distribusi sektor
pertanian dan industri pengaolahan
melambat meskipun masih  menjadi

kontributor  terbesar dalam PDRB
Lampung Tengah. Perekonomian suatu
daerah dapat dilihat dari pertumbuhan
ekonomi secara agregat yang dapat
dihitung melalui Produk domestik
regional bruto (PDRB) yang rata- rata
tertimbang dari tingkat pertumbuhan
sektoralnya.Artinya, pertumbuhan
ekonomi Lampung Tengah sedang
mengalami penghambatan pertumbuhan
ekonomi secara agregatif.

Dari hasil penelitian yang dilaku-
kan dengan alat ujihipotesis (uji F
simultan), diperoleh untuk Fhitung
sebesar 13,247 > Ftabel 5,79 dan
signifikansi  <0,05 (0,017 < 00,05).
Artinya, sector pertanian dan sektor
industri pengolahan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Lampung selatan
periode 2018 hingga 2022 secara
bersama-sama. Berdasarkan uji R
Square, sector pertanian dan industri pe-
ngolahan berpengaruh terhadap per-
tumbuhan ekonomi sebesar 86,9%.

Perspektif ~ Islam  menyatakan
bahwa sumber-sumber kekayaan alam
sesuai dengan kapasitas yang telah di-
sediakan Allah  SWT untuk memenuhi
kebutuhan manusia, dimanaAllah SWT.
Islam mengajarkan kita untuk me-
manfaatkan sumber daya alam sesuai
dengan apa yang diperintahkan oleh
Allah Swt. yaitu dengan tidak merusak-
nya melainkan mampu bermanfaat bagi
semuanya dan baik bermanfaat bagi
perekonomian suatu daerah. Hal ini



harus dilakukan pada sektor pertanian
dan sektor industri pengolahan dalam
peningkatan pendapatan PDRB dan
bermanfaat bagi perekonomian daerah
dengan meningkatakan  produktifitas
output dan meningkatkan kegiatan
ekonomi. Sektor pertanian pengolahan
harus dikelolah dengan baik oleh para
pelaku  ekonomi  ataumasyarakatdi

Kabupaten Lampung Tengah sebagai

Khalifah Allah SWT. yang diberikan

tanggung jawab untuk mengelola, me-

rawat, melestarikan dan memberi man-
faat bagi diri sendiri dan masyarakat
sehingga akanmencapai kesejahteraaan
umat. Pertumbuhan ekonomi dalam

Islam tidak hanya berorientasiuntuk

menciptakan  pertambahan  produksi,

namun  bertujuan untuk keadilan
distribusi  yang memiliki tujuan leih
universal dibandingkan dengan sistem
kontemporer dan menciptakan keadilan
sosial.

Prinsip pertumbuhan ekonomi yang
berkaitan dengan Islam yaitu :

a. Prinsip Tauhid, dimana manusia
harus mampu merefleksi ke seluruh
aspek kehidupan termasuk aspek
ekonomi. Dengan prinsip ini akan
mengurangi dampak ekologi di
balik  pertumbuhan ekonomi,
sehingga terealisasinya pertumbuh-
an ekonomi masyarakathumanis

b. Prinsip Kasab, prinsip yang harus
dilakukan secara individu maupun
lembaga. Secara individu, manusia
senantiasa berusaha dan ihtiar

dalam memenuhi kebutuhan hidup
dengan prinsip tauhid. Secara
lemaga, prinsip yang diterapkan
pada pemerintah untuk menciptakan
lapangan pekerjaan yang humanis

dan dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat.
c. Prinsip Amana, yang meng-

isyaratkan kepada manusia untuk
menciptakan kondusifitas sistem
perekonomian dengan jaminan ke-
amanan dan keadilan dalam ke-
giatan ekonomi umat Keadilan
dalam ekonomi merupakan hasil
kerja seluruh elemen yang ada pada
masyarakat dan juga pemerintah
sebagai pelakuekonomi. Keadilan
ekonomi  merupakan  tanggung
jawab bersama antara pemerintah
dan masyarkat dalam membangun

KESIMPULAN

Dari hasil analisis penelitian dan
pembahasan terhadap data yang di-
perolen dalam penelitian dengan judul
“Analisis Pengaruh Sektor Pertanian dan
Sektor Industri Pengolahan Terhadap
Pertumbuhan ~ Ekonomi  Kabupaten
Lampung selatan Periode 2018-2022
dalam Perspektif Ekonomi Islam”, dapat
disimpulkan: 1) Sektor pertanian yang
signifikan menunjukkan hubungan yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi,
nilai sektor pertanian yang negatif
menunjukkan hubungan yang tidak
searah dengan pertumbuhan ekonomi.
Artinya, sektor pertanian  sangat



mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
karena sektor pertanian merupakan
sektor unggulan dengan pendapatan
terbesar PDRB Kabupaten
Lampungselatan, namun setiap kenaikan
sektor pertanian akan menurunkan
pertumbuhan  ekonomi  Kabupaten
Lampung selatan; 2) Berdasarkan hasil
uji signifikansi pada uji F, sektor
pertanian secara simultan berpengaruh
positif ~ dan  signifikan  terhadap
pertumbuhan  ekonomi  Kabupaten
Lampung selatanperiode 2018 hingga
2022. Berdasarkan uji R Square, sektor
pertanian dan industri  pengolahan
berpengaruh  terhadap  pertumbuhan
ekonomi sebesar 86,9%. Artinya, sektor
pertanian dan sector industri pengolahan
secara bersama-sama akan mem-
pengaruhi pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Lampung selatan.
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